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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan 
independensi terhadap kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel 
moderating. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan dapat memberikan masukan 
bagi klien dan stakeholder untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi auditor untuk dapat menghasilkan audit yang berkualitas.  
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menggunakan data 
primer yang diperoleh dari kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor 
yang bekerja di Kantor Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
perwakilan Yogyakarta dengan metode convenience sampling dan diperoleh 38 
auditor sebagai sampel penelitian. Metode analisis data menggunakan Moderated 
Regression Analysis. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit dan H1 terdukung secara statistik dengan p-value 0,000 
<0,05. (2) Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit dan H2 terdukung 
secara statistik dengan p-value 0,003 < 0,05. (3) Interaksi kompetensi dan etika 
auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dan H3 terdukung secara statistik 
dengan p-value 0,099 > 0,05. (4) Interaksi independensi dan etika auditor 
berpengaruh terhadap kualitas audit dan H4 terdukung secara statistik dengan  
p-value 0,022 < 0,05. 
 




This study aims to determine the effect the competence and independence of 
the quality of the audit with the auditor ethics as moderating variable. Based on 
the results of the study are expected to provide input for the client and 
stakeholders to consider the factors that affect the auditor to be able to produce 
quality audit. 
This study used a survey method using primary data obtained from the 
questionnaire. The population in this study is the auditor who works in the Office 
of Financial and Development Supervisory Agency Representative Yogyakarta 
with convenience sampling method and obtained 38 auditors as research samples. 
Methods of data analysis using Moderated Regression Analysis. 
 The results showed that: (1) Competence effect on audit quality and H1 
statistically supported with 0.000 p-value<0.05. (2) The independence of impact 
on audit quality and H2 statistically supported with 0.003 p-value <0.05. (3) The 
interaction of the competence and ethics of auditors has no effect on audit quality 
and H3 supported statistically with p-value 0.099> 0.05. (4) Interaction auditor 
independence and ethical impact on audit quality and statistically supported H4  
p-value 0.022 <0.05. 
 




Latar Belakang Masalah  
Akuntan publik merupakan profesi dan pelaksanaanya didasarkan pada 
prinsip-prinsip etika. Menurut Mulyadi dan Puradireja (1998) profesi akuntan 
publik memiliki peranan penting dalam melakukan audit laporan keuangan dalam 
suatu organisasi dan merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Dari profesi 
akuntan publik, masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak 
memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam 
laporan keuangan. Profesi akuntan publik bertanggungjawab untuk menaikkan 
tingkat keandalan laporan keuangan perusahaan, sehingga informasi tersebut 
dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat. 
Kasus pelanggaran pada profesi auditor telah banyak dilakukan, salah 
satunya adalah kasus PT.Telkom pada tahun 2002 di Indonesia sehingga membuat 
kredibilitas auditor dipertanyakan. Kasus tidak diterimanya hasil audit laporan 
keuangan PT. Telkom yang diaudit Kantor Akuntan Publik (KAP) Eddy Pianto 
sehingga menimbulkan permasalahan dengan peraturan pengawasan pasar modal 
(Securities and Exchange Commision/ SEC) Amerika Serikat. Pada kasus ini SEC 
pasti memiliki alasan khusus mengapa SEC tidak mengakui keberadaan KAP 
Eddy Pianto. Hal tersebut bisa saja terkait dengan kompetensi dan Independensi, 
yang merupakan karakteristik yang harus dimiliki auditor. Kasus diatas 
menunjukan langkanya KAP Indonesia yang memenuhi standar kualifikasi dan 
aturan internasional. 
Auditor yang berkompeten adalah auditor yang berketrampilan 
mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat dan sangat jarang atau tidak 
membuat kesalahan dalam pekerjaannya. Dalam SPAP dijelaskan bahwa untuk 
dapat memiliki keterampilan, seorang auditor harus menjalani pelatihan teknis 
yang cukup. Pencapaian dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya 
diperluas melalui pengalaman dan praktek audit. 
Seorang akuntan dalam melakasanakan audit tidak semata-mata bekerja 
untuk kepentingan kliennya, melainkan juga untuk pihak lainnya yang 
berkepentingan terhadap laporan keuangan auditan. Untuk dapat mempertahankan 
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kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan keuangan lainnya, hal ini maka 
akuntan dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai. 
Independensi merupakan salah satu komponen yang harus dijaga oleh 
akuntan publik. Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi, 
karena ia melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Akuntan publik 
tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Auditor berkewajiban untuk 
jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada 
kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan pada pekerjaan akuntan 
publik.  
Sikap mental independen tersebut meliputi independen dalam fakta  
(in fact) maupun dalam penampilan (in appearance). Tudingan pelanggaran 
independen dalam penampilan sering terjadi. Setidaknya terdapat dua hal 
penyebab pelanggaran ini yaitu pertama, kantor akuntan publik melakukan multy 
service pada klien yang sama dan kedua,  tidak adanya batasan lamanya kantor 
akuntan publik yang sama melakukan audit pada klien yang sama (Christiawan, 
2002 dalam Saputra, 2012).  
Kompetensi dan independensi yang dimiliki auditor dalam penerapannya 
akan terkait dengan etika. Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar 
perilaku etis tertinggi mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi 
mereka, masyarakat atau diri mereka sendiri dimana akuntan mempunyai 
tanggung jawab menjadi kompeten dan untuk menjaga intergritas dan objektivitas 
mereka (Nugrahaningsih, 2005 dalam Saputra, 2012). Payamta (2002) dalam 
Saputra (2012) menyatakan bahwa berdasarkan “Pedoman Etika” IFAC, maka 
syarat etika suatu organisasi akuntan sebaiknya didasarkan pada prinsip-prinsip 
dasar yang mengatur tindakan atau perilaku seorang akuntan dalam melaksanakan 
tugas profesionalnya. Prinsip tersebut adalah intergritas, objektifitas, 
independensi, kepercayaan, standar-standar teknis, kemampuan profesional, dan 
perilaku etika. Apabila auditor telah memenuhi prinsip-prinsip tersebut maka akan 
berpengaruh terhadap kualitas audit yang baik. 
Audit Internal merupakan fungsi penilaian independen yang dijalankan di 
dalam organisasi untuk mengevaluasi sistem pengendalian intern dan 
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meningkatkan efektifitas proses pengelolaan risiko, kecukupan pengendalian, dan 
pengelolaan organisasi. Peran audit internal sangatlah penting yaitu untuk 
melakukan penilaian atas efektifitas proses pengelolaan risiko, kecukupan 
pengendalian, dan pengelolaan organisasi dan hasil pengawasan yang dilakukan 
auditor internal digunakan untuk menetapkan kebijakan-kebijakan. 
Menurut Mulyadi (2002), auditor pemerintah adalah auditor yang 
profesional yang bekerja di instansi pemerintah yang tugas pokoknya melakukan 
audit atas pertanggung jawaban keuangan yang disajikan oleh unit-unit organisasi 
atau entitas pemerintahan atau pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan 
kepada pemerintah. Auditor yang bekerja di instansi pemerintah, namun 
umumnya disebut auditor pemerintah adalah auditor yang bekerja di Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK), serta instansi pajak. 
BPKP adalah instansi pemerintah yang bertanggung jawab langsung 
kepada Presiden Republik Indonesia dalam bidang pengawasan keuangan dan 
pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Auditor yang bekerja di BPKP 
mempunyai tugas pokok melaksanakan audit atas laporan keuangan instansi 
pemerintah, proyek-proyek pemerintah, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan perusahaan-perusahaan swasta yang 
pemerintah mempunyai penyertaan modal yang besar didalamnya. 
BPKP (Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan) sebagai auditor 
internal pada pemerintah  juga memiliki tanggung jawab besar yaitu menciptakan 
proses tata kelola pemeritahan yang baik, bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme 
(KKN) serta penerapan sistem pengendalian manajemen. Dalam pelaksanaannya, 
BPKP memiliki dasar hukum yaitu pasal 52, 53 dan 54 Keputusan Presiden 
Republik Indonesia No. 103/2001 mengatur tentang kedudukan, tugas, fungsi, 
kewenangan, susunan organisasi dan tata kerja Lembaga Pemerintah Non 
Departemen. BPKP mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di 
bidang pengawasan keuangan dan pembangunan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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Terkait dengan independensi, auditor BPKP yang merupakan auditor 
internal pemerintah memiliki posisi yang rentan terhadap tekanan politik. Kadang 
intervensi politik bisa terjadi jika temuan terkait sampai dengan ranah politik. 
BPKP sebagai audit internal hendaknya memiliki independensi yang tinggi, 
karena hasil audit yang mereka teliti akan berpengaruh terhadap kebijakan-
kebijakan yang akan dibuat oleh presiden. BPKP harus mempertanggung 
jawabkan hasil auditnya langsung kepada presiden. 
Mengingat pentingnya peran BPKP dalam kelangsungan pemerintah 
Indonesia, maka dilakukan penelitian mengenai kualitas audit yang ada 
didalamnya. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Anton 
Eka Saputa (2012) yang meneliti mengenai pengaruh kompetensi dan 
independensi terhadap kualitas audit dengan etika auditor sebagai variable 
moderasi. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak 
pada objek penelitian. Peneliti ini mengambil objek penelitian pada auditor 
internal di BPKP perwakilan Provinsi Daerah Istimewa Yogjakarta. Sedangkan 




1. Untuk menguji pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. 
2. Untuk menguji pengaruh independensi terhadap kualitas audit. 
3. Untuk menguji pengaruh interaksi antara kompetensi dan etika auditor 
terhadap kualitas audit. 
4. Untuk menguji pengaruh interaksi antara independensi dan etika auditor 




Agency theory muncul karena prinsipal dan agen memiliki kepentingan 
yang tidak selaras. Karena adanya ketidakseimbangan kepentingan antara agen 
yaitu manajemen yang menjalankan organisasi dengan principal yaitu para 
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pemilik modal maka penciptaan tata kelola organisasi yang baik sangatlah penting 
(Kurniawan, 2012). Jensen dan Meckling (1976) dalam Badjuri (2012) 
menggambarkan hubungan agensi sebagai suatu kontrak antara satu atau lebih 
prinsipal yang melibatkan agen (manajemen) untuk melaksanakan beberapa 
layanan bagi mereka dengan melakukan pendelegasian wewenang pengambilan 
keputusan kepada agen. 
Dalam teori keagenan auditor sebagai pihak ketiga membantu memahami 
konflik kepentingan yang muncul antara prinsipal dan agen. Auditor independen 
dapat menghindarkan terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan yang dibuat 
oleh manajemen. Dalam penelitian yang dilakukan di BPKP, maka diharapkan 
auditor internal dapat menghindarkan dan mengurangi kecurangan yang dilakukan 
manajemen sehingga laporan keuangan dapat dipercaya.  
Pengaruh Audit Internal 
Auditor internal menurut Zamzami dkk. (2013) adalah pegawai dari 
instansi atau organisasi yang tugas utamanya adalah melakukan penilaian secara 
independen dan memberikan jasa konsultasi dengan tujuan meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas kegiatan operasional instansi/organisasi. Sedangkan Mulyadi 
(2002) mendefinisikan Audiotor internal adalah auditor yang bekerja dalam 
perusahaan (perusahaan negara maupun swasta) yang tugas pokoknya adalah 
menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen 
puncak telah dipatuhi, menentukan baik tidaknya penjagaan terhadap kekayaan 
organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, 
serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian 
organisasi. 
Auditor Internal yang berada pada pemerintahan adalah Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP). BPKP adalah instansi 
pemerintah yang bertanggung jawab langsung kepada presiden. Dari hasil audit 
yang telah diaudit oleh BPKP dijadikan pertimbangan keputusan kebijakan 
pemerintah. 
Dalam penelitian ini BPKP selaku auditor internal dalam pemerintah 
memiliki tugas yaitu menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang pengawasan 
keuangan negara/daerah dan pembanguan nasional. 
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Pengawasan Keuangan Daerah 
Menurt Halim (2002) tujuan utama pengawasan pada dasarnya adalah 
untuk membandingkan antara yang seharusnya terjadi dengan yang sesungguhnya 
terjadi dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Bila dalam kenyataan 
ditemukan penyimpangan maka melalui mekanisme pengawasan, penyebab 
penyimpangan itu diharapkan dapat segera dikenali, agar dapat segera ditentukan 
tindakan koreksi yang diperlukan. Jika tujuan pengawasan secara umum itu 
diterapkan terhadap pengawasan keuangan daerah, maka tujuan pengawasan 
keuangan daerah dalam garis besarnya adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menjamin keamanan seluruh komponen keuangan daerah. 
2. Untuk menjamin dipatuhinya berbagai aturan yang berkaitan dengan 
pengelolaan keuangan daerah. 
3. Untuk menjamin dilakukannya berbagai upaya penghematan, efisiensi, dan 
efektifitas dalam pengelolaan keuangan daerah 
Kompetensi 
Menurut IAPI dalam paragraf SA Seksi 130.1 prinsip kompetensi serta 
sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional bahwa prinsip kompetensi serta 
sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional mewajibkan setiap praktisi untuk:  
a. Memelihara pengetahuan dan keahlian profesional yang dibutuhkan untuk 
menjamin pemberian jasa profesional yang kompeten kepada klien atau 
pemberi kerja; dan  
b. Menggunakan kemahiran profesionalnya dengan saksama sesuai dengan 
standar profesi dan kode etik profesi yang berlaku dalam memberikan jasa 
profesionalnya. 
Mulyadi (2002) juga menjelaskan penggunaan kemahiran profesional 
dengan cermat dan seksama berarti penggunaan pertimbangan sehat dalam 
penerapan lingkup, pemilihan metodologi, dan pemeliharaan pengujian dan 
prosedur untuk mengaudit. Pertimbangan sehat juga harus diterapkan dalam 
pelaksanaan pengujian dan prosedur serta dalam mengevaluasi dan melaporkan 





Independensi atau kebebasan dalam pemeriksaan bukan merupakan suatu 
hak mutlak yang dapat dipaksa dalam pelaksanaanya, melainkan suatu 
kewenangan yang perlu dipertahankan. Auditor yang independen adalah auditor 
yang mau mengungkapkan pelanggaran tersebut. 
Menurut Mulyadi (2002), independensi berarti sikap mental yang bebas 
dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain. Independensi juga berarti 
adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 
pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan 
dan menyatakan pendapat. 
Dalam SPAP pada SA Seksi 220 (PSA No. 04) paragaf kedua bahwa 
auditor diharuskan bersikap independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, karean 
ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Dengan demikian, ia 
tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun, sebab bagaimana pun 
sempurnanya keahlian teknis yang ia miliki, ia akan kehilangan sikap tidak 
memihaknya seorang hakim. Auditor mengakui kewajiban untuk jujur tidak hanya 
kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan 
pihak lain yang meletakan kepercayaan atas laporan auditor independen, seperti 
calon-calon pemilik dan kreditur. 
Menurut Zamzami, dkk (2014) auditor perlu mempertimbangkan tiga 
macam gangguan terhadap independensi, yaitu: 
a. Gangguan Pribadi 
b. Gangguan Ekstern  
c. Gangguan Organisasi  
Variabel independensi auditor pada Singgih dan Bawono (2010) 
menggunakan tiga indikator yaitu: independensi penyusunan program, 
independensi investigatif dan independensi pelaporan:  
a. Independensi penyusunan program/Independensi Program Audit  
b. Independensi Investigatif  





Kualitas audit seperti dikatakan oleh De Angelo (1981) dalam Singgih dan 
Bawono (2010), yaitu sebagai probabilitas dimana seorang auditor menemukan 
dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi 
kliennya.  
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) menyatakan bahwa audit yang dilakukan 
auditor dikatakan berkualitas jika memenuhi standar auditing. Kualitas audit yang 
baik, yaitu sesuai dengan Standar Auditing dalam Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) yaitu yang diterapkan oleh IAI yang meliputi: 
a. Standar Umum 
1) Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian 
dan pelatihan teksnis yang cukup sebagai aduitor. 
2) Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi 
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
3) Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. 
b. Standar Pekerjaan Lapangan  
1) Pekerjaan harus direncanakan dengan sebaik-baiknya dan jika digunakan 
asisten harus disupervisi dengan semestinya. 
2) Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk 
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian 
yang akan dilakukan. 
3) Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, permintaan keterangan dan konfirmasi sebagai dasar 
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan. 
c. Standar Pelaporan 
1) Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun 
sesuai dengan Prinsip Akutansi Berterima Umum.  
2) Laporan audit harus menunjukan keadaan yang didalamnya prinsip 
akuntansi secara konsisten diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan 
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periode berjalan dalam hubungannya dengan prinsip akuntansi yang 
diterapkan dalam periode sebelumnya.  
3) Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan dalam laporan audit.  
Etika Auditor 
Etika profesi memilik prinsip-prinsip dasar yang wajib dipatuhi oleh 
praktisi, seperti yang telah dijelaskan oleh IAPI pada paragraf SA Seksi 100.04 
prinsip dasar etika tersebut adalah:  
a. Prinsip Integritas 
b. Prinsip objektivitas 
c. Prinsip Kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional 
(professional competence and due care)  
d. Prinsip kerahasiaan 



























Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan menggunakan survei. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor 
pemerintah yang bekerja di Kantor Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Perwakilan Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan sampel jenuh yaitu seluruh auditor pemerintah yang bekerja di 
Kantor Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan 
Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
convenience sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan data primer yang merupakan persepsi auditor mengenai pengaruh 
kompetensi, independensi terhadap kualitas audit dengan etika sebagai variabel 
moderating. Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber dan berbagai cara, dimana alat pengumpulan data yang pokok dari sumber 
primer adalah kuesioner. Metode analisis data meliputi uji kualitas data yaitu uji 
validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas. Uji hipotesis data menggunakan 
analisis regresi berganda, uji F (uji model), Uji t, dan pengujian koefisien 
determinasi (R²). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan tidak adanya pengaruh 
kompentensi terhadap kualitas auditor. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Carolita (2012). Tidak berpengaruh 
kompetensi terhadap kualitas audit karena sikap kurang hati-hati auditor yang 
mengesampingkan standar professional akuntan public karena merasa meliki 
pengetahuan dan pengalaman yang tinggi sehingga kualitas audit yang 
dihasilkan tidak baik. 
2. Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh 
Independensi terhadap kualitas auditor.  Ini membuktikan adanya kesamaan 
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penelitian Effendy (2010) yang membuktikan bahwa independensi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Tingkat independensi yang terlalu tinggi 
dapat memberikan dampak yang sebaliknya, yaitu rendahnya kualitas audit 
yang dihasilkan. Hal tersebut dikarenakan, bebasnya auditor dari pengaruh 
siapapun, membuat auditor bebas memutuskan apa yang akan dilakukannya, 
sehingga seringkali auditor bertindak kurang hati-hati, tidak memperhatikan 
arahan dari manajemen atau supervisor audit, atau bahkan tidak melaksanakan 
semua prosedur audit ketika diberikan waktu yang singkat dalam melakukan 
proses audit pada suatu klien. 
3. Pengaruh Kompetensi dan Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi Kompetensi dan Etika 
Auditor berpengaruh terhadap kualitas auditor. Ini membuktikan adanya 
kesamaandengan penelitian yang dilakukan saputra Saputra (2012) yang 
membuktikan bahwa etika dapat memoderasi pengaruh kompetensi terhadap 
kualitas hasil pemeriksaan. Hal ini berarti etika audit yang dipatuhi dengan 
baik oleh auditor akan meningkatkan pengaruh kompetensi terhadap kualitas 
audit.   
4. Pengaruh Independensi dan Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi Independensi dan 
Etika Auditor berpengaruh terhadap kualitas auditor. Hasil ini betentangan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2012) membuktikan bahwa 
interaksi antara independensi dan etika menyebabkan pengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. Semakin baik penerapan etika audit oleh auditor, maka 




1. Hasil uji t menyatakan koefisien regresi untuk variabel Kompetensi adalah 
sebesar 1,413, thitung sebesar -1,907 dan ttabel sebesar 2,032. Dengan demikian 
thitung < ttabel berarti H1 ditolak. Kesimpulan menunjukan bahwa Kompetensi 
tidak berpengaruh terhadap Kualitas audit. 
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2. Hasil uji menyatakan koefisien regresi untuk variabel Independensi adalah 
sebesar 1,578, thitung sebesar 1,812 dan ttabel sebesar 2,032. Dengan demikian 
thitung < ttabel berarti H2 ditolak. Kesimpulan menunjukan bahwa Independensi 
tidak berpengaruh terhadap Kualitas audit. 
3. Hasil uji menyatakan koefisien regresi untuk interaksi kompetensi dan etika 
auditor adalah sebesar 0,045, thitung sebesar 2,403 dan ttabel sebesar 2,032. 
Dengan demikian thitung > ttabel berarti H3 diterima. Kesimpulan menunjukan 
bahwa interaksi Kompetensi dan Etika auditor berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 
4. Hasil uji menyatakan koefisien regresi untuk interaksi kompetensi dan etika 
auditor adalah sebesar 0,035, thitung sebesar -1,595 dan ttabel sebesar 2,032. 
Dengan demikian thitung < ttabel berarti H4 ditolak. Kesimpulan menunjukan 




1. Peneliti diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam pengambilan 
jawaban dari responden, sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan 
kondisi yang sebenar-benarnya. 
2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel independen dan 
menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali variabel dalam 
penelitian ini. 
3. Lingkup penelitian terbatas karyawan pada Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan perwakilan Daerah Istimewa Yogyakarta yang ada di 
Yogyakarta dan waktu yang digunakan dalam penelitian terbatas, 
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